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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Metode Penelitian 

Untuk mengungkap dampak lima cabang olahraga,angkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet pelajar yang 

kemudian hasilnya dibandingkan antar cabang maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatifdenganmenggunakan metode penelitian ex post facto, di 

mana perlakuan tidak di bawah kontrol peneliti. Sugiyono (2010, hlm. 7) 

menjelaskan penelitian ex post facto adalah suatu model penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan tidak ada manipulasi langsung 

terhadap variabel independen, artinya peneliti melihat efek atau hasil yang 

diperkirakan merupakan akibat dari adanya suatu perlakuan walaupun perlakuan 

tersebut tidak dipermasalahkan, dimana data pokoknya dikumpulkan setelah 

terjadinya suatu proses. 

Merujuk pada pendapat tersebut, penelitian ex post facto yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu meneliti perbandingan dampak lima cabang olahraga 

terhadap pembentukan karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. Desain 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Desain Penelitian 

 

3.2 Partisipan 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan Latihan 

Olahraga Pelajar (PPLP) Jawa Barat. Alasan penentuan lokasi penelitian ini, 

karena PPLP sebagai pusat pelatihan olahraga pelajar yang setara dengan tingkat 

Atlet PPLP 

Jawa Barat 

Cabang Olahraga : 

1. Angkat Besi 

2. Atletik 

3. Panahan 

4. Senam 

5. Taekwondo 

 

Karakter : 

1. Respek 

2. Tanggung Jawab 

3. Jujur 

5. Fair 

6. Beradab 
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pendidikan SMP dan SMA sebagai atlet terbaik dari seluruh Jawa Barat. Untuk 

masuk ke PPLP, para atlet pelajar yang terbaik di Jawa Barat akan diseleksi yang 

sangat ketat. Terdapat sepuluh cabang olahraga yang menjadi binaan PPLP di 

antaranya Angkat besi, Atletik, Judo, Dayung, Gulat, Karate, Panahan, Pencak 

Silat, Senam, Taekwondo (PPLP, 2019). Dari sepuluh cabang olah raga tersebut 

dapat dikelompokkan menjadi 6 kelompok cabang olahraga yang terdiri dari : 

kelompok olahraga beban (angkat besi); Atletik; olahraga air (dayung); Senam; 

Sasaran (Panahan) dan Bela diri (Judo, Gulat, karate, Silat dan Taekwondo).  

Pada penelitian ini, tidak semua atlet pelajar dari semua cabang olahraga 

dijadikan partisipan. Peneliti telah menentukan atlet yang dijadikan partisipan 

yaitu seluruh atlet yang tergabung dalam cabang olahraga angkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2017, hlm. 61) merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Maka, populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh atlet 

pelajar PPLP Jawa Barat yang tergabung dalam sepuluh cabang olahraga secara 

rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 

Jumlah Atlet Pelajar PPLP Jawa Barat 

No Jenis Olahraga Banyaknya Atlet 

(1) (2) (3) 

1 Angkat besi 9 

2 Atletik 21 

3 Judo 10 

4 Dayung 10 

5 Gulat 10 

6 Karate 13 

7 Panahan 12 

8 Pencak Silat 17 

9 Senam 12 

10 Taekwondo 13 
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Jumlah 127 

Sumber : data PPLP 2019 

Dalam penelitian ini, populasinya sebanyak 127 atlet pelajar yang tersebar pada 

sepuluh cabang olahraga di PPLP Jawa Barat. 

 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2017, hlm. 118) menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, teknik yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi yang dipilih menjadi sampel. Jenis non probability sampling yang 

digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, alasan pemilihan sampel pada penelitian ini berdasarkan 

atas cabang olahraga yang diikuti oleh atlet pelajar di antaranya cabang olahraga 

angkat besi, atletik, panahan, senam dan taekwondo yang ada di PPLP Jawa Barat 

secara rinci dalam tabel 3.2 sebagai berikut :  

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel 

No Jenis Olahraga Banyaknya Atlet 

1 Angkat Besi 9 

2 Atletik 21 

3 Panahan 12 

4 Senam 12 

5 Taekwondo 13 

Jumlah 67 

Sumber : PPLP 2019 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 atlet pelajar dari lima cabang olahraga 

yang difokuskan dalam penelitian ini. 

 

3.4  Instrumen Penelitian  

Penelitian tentunya memerlukan instrument untuk memperoleh jawaban 

pertanyaan penelitian yang tersaji dalam rumusan masalah dan meguji hipotesis 

yang diajukan peneliti. Sugiyono (2010, hlm. 184) mengemukakan “prinsipnya 
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meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.” Alat 

ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen. 

Dalam penelitian ini menggunakan istrumen berupa kuesioner. Sugiyono 

(2010, hlm. 142) mengemukakan bahwa “kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”  Kuesioner dalam 

penelitian ini perlu disusun berdasarkan variabel yang diteliti. Setelah mengetahui 

variabel yang akan diteliti, variabel tersebut diturunkan menjadi indikator-

indikator yang dapat dijabarkan menjadi butir pertanyaan-pertanyaan untuk 

menggali data berkaitan dengan karakter atlet pelajar khususnya berkaitan dengan 

nilai moral.  

Bentuk kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket 

tertutup, hal ini dijelaskan oleh Arikunto (2006, hlm. 104) menjelaskan “angket 

tertutup bila item pertanyaan pada angket disertai kemungkinanjawabannya, 

sehingga responden memilih jawaban yang benar.” Dalam menyusun butir-butir 

pertanyaan dan alternatif jawaban dalam kuesioner, responden hanya 

diperkenankan untuk menjawab salah satu alternatif jawaban yang disediakan 

peneliti. Jawaban yang diberikan responden berdasarkan pendapatnya atau 

berdasarkan apa yang dialaminya. Peneliti perlu menyusun kuesioner, melalui 

langkah-langkah berikut ini : 

a. Melakukan spesifikasi data, untuk menjabarkan ruang lingkup masalah 

yangakan diukur secara terperinci, maka penelitimenyusun kisi-kisi 

pertanyaan.Seperti yang telah diterangkan pada bab sebelumnya bahwa 

olahraga bela diri memiliki dampak pada karakter atlet pelajar terutama 

dalam hal nilai-nilai moral praktek dalam kehidupan. Peneliti menggunakan 

kisi-kisi angket yang bersumber dari penelitian Winarni, (2011 hlm. 127). 

Adapun kisi-kisi mengenai dampak lima cabang olaharaga bela diri terhadap 

karakter atlet pelajardapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi Kuesioner tentang Karakter Atlet Pelajar PPLP Jawa Barat 

Variabel Sub variable Indikator 
Pertanyaan 

(+) (-) 

Karakter 

(nilai 

1. Respek Hormat pada orang lain 1 2 

Hormat pada hak milik orang lain  3 4 
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moral) 2.Tanggung 

Jawab 

Memenuhi kewajiban  5 6 

Dapat dipercaya  7 8 

Pengendalian diri 9 10 

3. Peduli   Menaruh empati  11 12 

Pemaaf  13 14 

4. Jujur Memiliki integritas  15 16 

Terpercaya  17 18 

5. Fair Mengikuti aturan  19 20 

Toleran pada orang lain  21 22 

Kesediaan berbagi  23 24 

6. Beradab Mematuhi hukum dan aturan  25 26 

Bermanfaat bagi orang lain 27 28 

 

b. Penyusunan Angket 

 Setelah menyusun kisi-kisi, peneliti menyusun soal dan butir-butir pernyataan 

dalam kuesioner dan kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh 

responden. Untuk menentukan skala penilaian atas jawaban responden, maka 

peneliti menggunakan skala Likert. Melalui skala Likert, pernyataan-

pernyataan positif maupun pernyataan negatif yang diajukan dapat dinilai 

sebagai berikut ini : 

 Tabel 3.4  

Pengambilan Skor Kuesioner Karakter Atlet Pelajar PPLP Jawa Barat 

Alternatif Jawaban 
Skor alternatif 

(+) (-) 

Sangat Sering 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

3. 5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini merupakan penjelasan langkah-langkah yang akan 

dilakukan peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan. Langkah pertama 

dalam penelitian ini yaitu menentukan populasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh atlet pelajar semua cabang olahraga di PPLP Jawa 
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Barat. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan teknik non probability 

sampling dengan menggunakan jenis purposive sampling. Dengan purposive 

sampling peneliti menentukan sampel berdasarkan atas kriteria atlet yang 

mengikuti lima cabang olahraga yaitu angkat besi, atletik, panahan, senam dan 

taekwondo.  

Kuesioner yang telah disusun disebar pada sampel untuk melihat 

bagaimana dampak lima cabang olahraga Angkat Besi, Atletik, Panahan, Senam 

dan Taekwondo terhadap karakter atlet pelajar (nilai moral) di PPLP Jawa Barat. 

Setelah memperoleh data dari jawaban kuesioner, maka peneliti mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh melalui tabulasi data dengan menggunakan garis 

kontinum dan bantuan program SPSS. Setelah melalui pengolahan data tersebut, 

peneliti mendapatkan hasil penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

telah disusun dan menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 

 

3.6 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan menggunakan 

garis kontinum dan penghitungan program Statistikal Product and Service 

Solution (SPSS) versi 20.0 for windows. Garis kontinum digunakan peneliti untuk 

menganalisa, mengukur, dan menunjukkan seberapa besar tingkat kekuatan 

variabel yang sedang diteliti, sesuai instrumen yang digunakan. Model garis 

kontinum ini menggunakan perhitungan skor, sebelum menentukan jenjang 

interval, dengan menggunakan rumus yang dikemukan  oleh Sudjana (2005, hlm, 

79) sebagai berikut :  

𝑁𝐽𝐼 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

 

Penetapan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari 

perbandingan antara skor actual dan skor ideal. Setelah nilai rata-rata jawaban 

diketahui, kemudian hasil tersebut diinterpretasikan dengan alat bantu tabel 

kontinum, yaitu sebagai berikut : 

1. Indeks Minimum : 1 

2. Indeks Maksimum : 5 

3. Interval : 5-1 = 4 
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4. Jarak interval : (5-1) : 5 = 0,8 

Perolehan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai rata-rata 

skor jawaban yang selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor berikut ini: 

Tabel 3.5 

Rentang Skor  

Interval Kriteria 

1.00 - 1.80 Sangat Rendah 

1.81 - 2.60 Rendah 

2.61 - 3.40 Sedang 

3.41 - 4.20 Tinggi 

4.21 - 5.00 Sangat Tinggi 

Sugiyono (2017, hlm. 95) 

 

Peneliti juga memerlukan bantuan dari program SPSS, karena memiliki 

kemampuan analisis statistik cukup tinggi dan mudah dalam pengoperasiannya. 

Selanjutnya, data yang dianalisis pada penelitian ini adalah hasil perbandingan 

dampak lima cabang olahraga bela diri terhadap karakter atlet pelajar, setelah 

angket tentang karakter (nilai moral) diisi oleh responden. Dari hasil angket 

tersebut akan dilihat perbandingannya melalui : 

a.  Uji Validitas dan Reliabilitas Sebelum penelitian dalam menggunakan suatu 

kuesioner, kuesioner tersebut harus di uji cobakan terlebih dahulu (uji 

instrumen) kepada subjek dengan keadaan yang sama namun bukan sampel 

yang diteliti. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Arikunto (2010, hlm. 211) 

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu intrumen. Reliablitas menunjukkan pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.” 

b. Uji Normalitas 

 Sugiyono (2010, hlm. 120) menyatakan bahwa “normalitas data penelitian 

menjadi indikator bahwa data yang diperoleh dari hasil penelitian benar-benar 

mewakili populasi.” Dengan asumsi bahwa populasi adalah normal, maka data 

penelitian seharusnya juga normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat 
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menentukan jenis statistika yang akan digunakan. Apabila data berdistribusi 

normal, maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. Sedangkan 

jika data tidak berdistribusi normal, maka statistik yang digunakan adalah 

statistic nonparametrik. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menguji 

normalitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kolmogorov 

smirnov yang terdapat dalam software spss 20 for windows. 

2.  Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak. Dasar pengujian untuk uji homogenitas data 

adalah sebagai berikut:  

 Hipotesis:  

1) H0 = Tidak terdapat dampak olahraga angkat besi terhadap pembentukan 

katrakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat dampak olahraga angkat besi terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

2) H0 = Tidak terdapat dampak olahraga atletik terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat dampak olahraga atletik terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

3) H0 = Tidak terdapat dampak olahraga panahan terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat dampak olahraga panahan terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

4) H0 = Tidak terdapat dampak olahraga senam terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat dampak olahraga senam terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

5) H0 = Tidak terdapat dampak olahraga taekwondo terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat dampak olahraga taekwondo terhadap pembentukan 

karakter atlet pelajar di PPLP Jawa Barat. 
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6) H0 = Tidak terdapat perbedaan dampak olahrag aangkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet 

pelajar di PPLP Jawa Barat. 

H1 = Terdapat perbedaan dampak olahraga angkat besi, atletik, panahan, 

senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet pelajar di 

PPLP Jawa Barat. 

7) H0 = Tidak terlihat dampak yang lebih besar dari olahraga angkat besi, 

atletik, panahan, senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter 

atlet pelajar di PPLP Jawa Barat 

H1 = Terlihat dampak yang lebih besar dari olahraga angkat besi, atletik, 

panahan, senam dan taekwondo terhadap pembentukan karakter atlet 

pelajar di PPLP Jawa Barat 

Kriteria pengujian:  

1) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data tersebut homogen.  

2) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau data tersebut tidak homogen.  

 


